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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian lapangan dan analisis

data tentang pengaruh bauran pemasaran PT terhadap kepuasan dan dampaknya

kepada onalifas mahasiswa pada tiga PTS terkemuka di Kota Bandung (studi

kasus pada Universitas Katholik Parahyangan, Universitas Widyatama, dan

Universitas Kristen Maranatha Bandung) menunjukkan temuan-temuan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ketujuh sub variabel bauran
pemasaran memiliki pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Diantara
ketujuh sub variabel tersebut, hanya enam sub variabel yang signifikan
memberikan berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Adapun urutan
keenam sub variabel tersebut mulai dari yang paling besar pengaruhnya adalah
sebagai berikut : produk/fjasa PT, harga jasa PT, lokasi PT, proses/manajemen
layanan PT, bukti fisik/fasilitas PT, dan SDM yang dimiliki oleh PT. Promosi
jasa PT dalam penelitian ini berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa,
namun tidak signifikan.

a. Produkfjasa PT memiliki pengaruh yang paling besar dan signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Semakin baik produk/jasa yang ditawarkan
oleh suatu PT, maka kecenderungannya akan semakin tinggi pula
kepuasan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
pada umumnya memilih Perguruan Tinggi yang menawarkan lebih banyak
pilihan konsentrasi atau program studi. Selain itu, mereka juga akan lebih
tertarik pada PT yang memiliki reputasi dan nilai akreditasi yang baik.
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Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi preferensi mahasiswa dalam
menentukan pilihannya. Unsur lain yang tidak kalah pcntingtiya adalah
prospek PT, dimana unsur tersebut berkaitan dengan mutu lulusan yang
dihasilkannya. Semakin baik suatu PT mempersiapkan para mahasiswanya
dalam menghadapi dunia kerja dan persaingan global di masa yang akan
datang, maka semakin tinggi mutu lulusan yang akan dihasilkan.

. Harga jasa PT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa, dan lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan lokasi PT,
proses/manajemen layanan PT, bukti fisik / sarana dan prasarana PT, serta
SDM yang dimiliki oleh PT terhadap kepuasan mahasiswa. Semakin tinggi
harga, maka kecenderungannya akan semakin tinggi pula kepuasan
mahasiswa. Hal ini disebabkan karena para mahasiswa dapat merasakan
secara langsung manfaat tambahan (value added) yang diakibatkan dari
peningkatan harga tersebut. Jadi, dalam hal ini, ketiga PTS berupaya
meningkatkan nilai / manfaat tambahan dari jasa yang ditawarkannya pada
mahasiswa sesuai dengan peningkatan harga, sehingga kepuasan
mabhasiswa bisa tetap terjamin.

Lokasi PT memiliki pengamuh yang sigrifikan terhadap kepuasan
mahasiswa. Pengaruh lokasi PT tersebut lebih keci! dibandingkan dengan
produk/jasa PT dan harga jasa PT, serta iebih besar dari proses/manajemen.
layanan PT, bukti fisik / sarana dan prasarana' PTS, dan SDM yang
dimiliki PT. Semakin baik lokasi suata PT, maka kecenderungannya akan
semakin finggi puia kepuasan mahasiswa.

. SDM yang dimiliki PT yang dalam penelitian ini dijabarkan menjadi
Administrator, Dosen, dan Karyawan, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Pengaruh SDM PT tersebut paling kecil
dibandingkan dengan sub variabel bauran pemasaran lainnya. Semakin
tinggi kompetensi SDM suam PT maka kecenderungannya akan semakin
tinggi pul.a kepuasan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa PT perlu
juga mempertimbangkan unsur Administrator, Dosen, dan Karyawan,
sebagai salah satu faktor penentu kepuasan mahasiswa, karena merekalah
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yang akan secara langsung berhubungan dengan mahasiswa untuk
menyampaikan jasa tersebut.

e. Bukti fisik / sarana dan prasarana PT memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Pengaruh fasilitas PT tersebut lebih kecit
dibandingkan dengan produkfjasa PT, harga jasa PT, lokasi PT, dan
proses/manajemen layanan PT, seria lebih besar dari SDM yang dimiliki
PT. Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki oleh suatu PT, maka
kecenderungannya akan semakin tinggi pula kepuasan mahasiswa. Selain
mempertimbangkan kelengkapan fasilitas, PT juga perlu melakukan
maintenance fasilitas-fasilitas tersebut.

f. Proses/manajemen layanan PT memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Pengaruh proses yang dilakukan oleh PT
tersebut masih lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh produk/jasa PT,
harga jasa PT. dan lokasi PT. serta lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh bukti fisik/fasilitas PT. dan SDM yang dimiliki PT. Semakin
baik proses yang dilakukan oleh suatu PT, maka kecenderungannya akan
semakin tinggi pula kepuasan mahasiswa.

2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan berpengaruh secara
signifikan terhadap loyalitas mahasiswa. Semakin tinggi kepuasan, maka
kecenderungannya akan semakin tinggi pula loyalitas mahasiswa. Besamya
pengaruh kepuasan yang secara langsung mempengaruhi loyalitas mahasiswa
sebesar 0,845 dan besarnya pengaruh lain yang tidak diteliti yang juga

berdampak kepada loyalitas mahasiswa adalah §,53479.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, keenam sub variabel bauran pemasaran yang

secara  signifikan berpengaruh  terhadap kepuasan mahasiswa dapat

dikelompokkan menjadi tiga. Adapun pengelompokan itu adalah sebagai berikut:

a. Kelompok 1 : Terdiri dari Produk / jasa PT {X,). Dalam penelitian ini, produk
/ jasa PT akan memberikan pengaruh vang sangat besar terhadap kepuasan
mahasiswa, yaitu sebesar 0,515. Artinva, PT perlu mempertahankan atau
meningkatkan keunggulan-keunggulan dari produk / jasa pendidikan yang
dapat ditawarkannya kepada para mahasiswa, baik dalam hal variasi pilihan,
prospek mahasiswa dimasa yang akan datang sebagai lulusan yang potensial,
mauphn reputasi PT. Dengan meningkatkan sub variabel tersebut, maka
mahasiswa akan semakin loyal terhadap PT tempat mereka belajar.

b. Kelompok 2 : Terdiri dari Harga jasa PT (X.), Lokasi PT (X3), dan Proses /
manajemen layanan PT (X;). Pengaruh yang diberikan oleh ketiga sub
variabel bauran pemasaran ini terhadap kepuasan mahasiswa cukup tinggi,
vaitu secara berturut-turut sebesar 0.222; 0,215: dan 0,213. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga sub variabe! ini masih perlu ditingkatkan dan
dikelola sedemikian rupé sehingga dapat menjadi strategi untuk meningkatkan
kepuasan mahasiswa. PT perlu mempertimbangkan harga yang sebanding
dengan manfaat yang diterima oleh mahasiswa, lokasi PT yang mudah
dijangkau dan nyaman, serta selalu memberikan layanan yang terbaik kepada
mahasiswa. Hal-hal ini akan meningkatkan pengaruh harga, lokasi, dan

proses/manajemen layanan bagi kepuasan mahasiswa.
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¢. Kelompok 3 : Terdiri dari SDM di PT (Xs) serta Bukti fisik / sarana dan
prasrana PT (Xe). Kedua sub variabel bauran pemasaran ini memberikan
pengaruh yang paling kecil terhadap kepuasan mahasiswa, yaitu secara
berturut-turut sebesar 0,159 dan 0,173. Hal ini menunjukkan bahwa SDM,
terutama dosen sebagal ujung tombak yang akan menyampaikan secara
langsung jasa pendidikan kepada mahasiswa harus ditingkatkan lagi
kompetensinya. Begitu juga dengan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
suatu PT perlu diperhatikan agar lengkap dan memadai, sehingga dapat
memberikan manfaat yang lebih besar lagi terhadap strategi PT dalam

meningkatkan kepuasan mahasiswa.

C. Rekomendasi
1. Rekomendasi Bagi Tiga PTS Tempat Penelitian
Tiga PTS tempat penclitian (Universitas Katholik Parahyangan,

Universitas Widyatama., dan Universitas Kristen Maranatha) dapat berupaya untuk

mempertahankan mutu, dan jika bisa meningkatkan secara berkelanjutan

{continues improvement) dengan cara :

a. Melakukan pengkajian ulang terhadap kebijakan produk PT. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui perbaikan terhadap :

(1} Reputasi. Reputasi suatu PT bisa ditingkatkan dengan mempertahankan
nilai akreditasi, meningkatkan pengembangan teknologi informasi,
meningkatkan kerjasama dengan luar negeri, memperoleh sertifikat ISO
(bagi yang belum), dan berpartisipasi akfif dalam kegiatan/seminar

nasional maupun internasional.
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(2) Prospek PT. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas lulusan supaya
tetap laku di pasaran. Hal ini bisa dilakukan dengan meningkatkan
kctjasama dengan perusahaan-perusahaan dari dalam maupun luar negeri.

(3) Variasi pilihan. Memperkaya pilihan konsentrasi studi di Jurusan
Akuntansi sesuai dengan situasi, kondisi masing-masing PT, dan
keb.utuhan dunia kerja. Misalnya dengan membuka konsentrasi studi
Magister Akuntansi (Maksi), Akt.mtansi Manajemen, Akuntasi Bisnis, dan
Akuntansi Keuangan.

b. Mengkaji kembali kebijakan penetapan harga secara keseluruhan, sehingga
totalitas biaya yang dikeluarkan mahasiswa sesuai dengan manfaat yang
diberikan PT kepada mereka. Misalnya, PT menetapkan harga yang tinggi,
namun mahasiswa bisa memperoleh Qualified Certificate International
sehingga dapat diterima di dunia kerja internasional.

C. Melakukan pengkajian ulang terhadap lokasi PT dan mengupayakan agar PT
tersebut nyaman, bersih, schat, dan indah. Misalnya : Secara ter-schedule
diadakan kerja bakti antara mahasiswa, dosen, dan karyawan untuk turut
membersihkan lingkungan kampus. sehingga mereka bisa turut merasa
memiliki kampus dan bertanggungjawab terhadap kenyamanan, kebersihan,
kesehatan, dan keindahan lingkungan kampus.

d. Promosi yang dilakukan oleh PT bisa ditujukan untuk menarik mahasiswa
baru dan untuk membuat mahasiswa yang sudah ada di PT tersebut lebih
mengenal kampusnya.'Pro'mosi yang dilakukan terhadap calon mahasiswa bisa

dilakukan dengan mengunjungi atau mengundang mereka dengan memberikan
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berbagai informasi. Selain itu bisa juga dilakukan dengan mengadakan
kompetisi-kompetisi antar SMU yang menarik. Promosi kepada mahasiswa
yang sudah ada bisa dilakukan melalui sosia_lisasi atau memberikan informasi
yang nyata dari kemajuan-kemajuan yang dicapai lembaga, dosen, dan
mahasiswanya, serta mengadakan kompetisi-kompetisi menarik untuk
mengembangkan bakat dan minat mahasiswa.

Meningkatkan kompetensi administrator, dosen, dan karyawan sesuai dengan
bidang masing-masing, kemampuan berkomunikasi, sikap yang positif, dan
pelayanan yang bermutu kepada semua pihak. Peningkatan tersebut bisa
dilakukan dengan pemberian reward and punishment. Misalnya, dosen yang
disiplin dan mendapatkan hasil penilaian kinerja baik, akan diberikan
reward/bonus.

Meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM (administrator, dosen, dan
karyawan) dengan secara berkala melakukan evaluasi terhadap kinerja mereka
dan memberikan pelatihan yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Selain .memiliki kualitas dan kompetensi, SDM juga harus memiliki moral
yang tinggi. Untuk mengembangkan kualitas dosen, perlu dilakukan pemetaan
xondisi dosen berdasarkan tingkat kompetensi dan tingkat komitmennya,
xemudian ditindaklanjuti dan dievaluasi secara berkala, seperti yang
dikemukakan oleh Harjanto Prabowo (2003) pada Gambar 3.1.

Berdasarkan Gambar 3.1 mengenai Peta Kondisi Dosen, dapat disusun
program pengembangan dosen sesuai dengan posisi mercka dalam peta

tersebut. Bagi dosen yang masuk dalam kategori TIDAK LAYAK MENJADI
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Sumber : Harjanto Prabowo (2005)

Gambar 5.1

Pemetaan Kondisi Dosen Berdasarkan Tingkat Kompetensi dan Tingkat Komitmen

DOSEN dan HfNDARI DOSEN DALAM KELOMPOK INI, perlu dicarikan
jalan keluar yang baik agar mereka tidak lagi bergabung di PT, karena
keberadaan mercka mungkin malah akan menyebabkan kinerja PT menurun.
Dosen yang memiliki tingkat kompetensi dan komitmen yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya, merupakan asset PT yang perlu dipertahankan. Bagi
dosen yang memiliki tingkat komitmen sedang dan tingkat kompetensi sedang
atau tinggi, maka perlu diberikan bimbingan mengenai komitmen. Sebaliknya,
bagi dosen yang memiliki tingkat kompetensi sedang dan tingkat komitmen
sedang atau tinggi, maka perlu diberikan bimbingan mengenal kompetensi.
Sementara itu, dosen yang memiliki kompetensi tinggi namun komitmennya
rendah, perlu mendapatkan bimbingan / bantuan asisten dalam menjalankan
tugasnya.

Semua fasilitas yang dimiliki PT diberdayakan secara maksimal dan mencapai
twuan PT secara efektif _dan efisien. Misalnya, dosen memberikan tugas

kepada mahasiswa yang akan mendorong mercka untuk memanfaatkan
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h. Manajemen pelayanan di segala bidang ditingkatkan, ditunjang dengan SDM
yang bekerja secara sinergis baik vertikal (hubungan pimpinan dan bawahan),
maupun horisontal (hubungan kerja yang selevel). Misalnya, para karyawan
dalam bekerja menerapkan fwo way traffic communication atau multi traffic
communication. Maksudnya, setiap karyawan harus memiliki inisiatif untuk
mengambil tindakan yang dibutuhkan untuk memperlancar  proses
kerja/memberikan pelayanan kepada mahasiswa tanpa harus menunggu
perintah dari atasan,

2. Rekomendasi Bagi Perguruan Tinggi Pada Umumaya
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT

pada umumnya, namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa segala kegiatan
harus berorientasi pada visi dan misi PT yang telah ditetapkan pemerintah, serta
visi dan misi masing-masing PT. Peningkatan loyalitas mahasiswa dapat
dilakukan dengan meningkatkan kepuasan mereka melalyi ketujuh unsur bauran
pemasaran PT (yaitu produk/jasa PT, harga jasa PT, lokasi PT, promosi jasa PT,
SDM di PT, bukti fisik / sarana dan prasarana jasa PT, dan proses/manajemen
layanan PT) dar selalu memberikan layanan yang bermutu tinggi dan tanggap
terhadap kebutuhan mahasiswa. Adapun rekomendasi yang diberikan pada PT
pada umumnya adalah :

a. Belajar dari PT-PT yang sudah maju mengenai penerapan bauran pemasaran |

PT.



249

. Meningkatkan reputasi PT. Hal ini dapat dilakukan dengan cara bekerjasama
dengan PT lain atau perusahaan baik di dalam negeri maupun di luar negeri,
sehingga lulusan dari PT tersebut memiliki mutu yang tinggi dan produktif di
masyarakat.

Variasi pilihan studi yang sudah ada ditingkatkan mutunya. Jika
memungkinkan, PT bisa menambah jumlah variasi pilihan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan mempertimbangkan sumberdaya yang
dimilikinya.

. Biro Kemahasiswaan bekerjasama dengan Jurusan untuk membantu
mahasiswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, bakat dan minat
mereka.

Menetapkan biaya pendidikan yang logis dan sesuai dengan kualitas jasa yang
diberikan serta terjangkau oleh mahasiswa, Misainya PT meningkatkan harga,
namun tetap memberikan nilai tambah bagi mahasiswa seperti  pelatihan
bahasa asing, pelatihan bidang-bidang profesi, dan pengembangan teknik
informasi.

Memielihara lokasi PT sehingga bisa menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, antara lain : jauh dari kebisingan, kampus dengan lingkungan yang
bersih, sehat, nyaman, dan indah, sehingga mahasiswa merasa betah belajar di
kampus tanpa saling mengganggu. Selain ity, PT juga perlu memperhatikan
apakah lokasi PT mudah diakses dengan menggunakan kendaraan umum
maupun kendaraan pribadi, tersedianya taban parkir yang memadai, dekat

dengan sarana pertokoan/perbelanjaan, serta adanya tempat tinggal di sckitar
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kampus bagi mahasiswa terutama bagi yang dari luar daerah (berupa tempat
kost. asrama, dlf). Hal-hal tersebut merupakan unsur yang periu
dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa.

_ Melakukan kegiatan promosi secara selektif untuk meqarik minat mahasiswa
baru seperti mengadakan kompetisi (olahraga, paduan suara, atau ilmiah) antar
- SMUL mengundang SMU-SMU untuk datang ke PT sehingga mereka bisa
mendapatkan informasi dan mengetahui keberadaan PT tersebut. Promosi bisa
juga ditujukan kepada mahasiswa vang sudah ada, dengan sosialisasi atau
memberikan informasi yang nyata dari kemajuan-kemajuan yang dicapai
lembaga. dosen, dan mahasiswanya. Secara tidak langsung, promosi juga bisa
dilakukan dengan memberikan pelayanan yang baik kepada para mahasiswa
yang sudah ada, sehingga mereka merasa puas dan kemudian turut melakukan
promosi deri mulut ke mulut dengan menyarankan kerabat/saudaranya untuk
kuliah di PT tersebut.

. Meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM (administrator, dosen, dan
karyawan) dengan secara berkala melakukan evaluasi terhadap kinerja mereka
dan memberikan pelatihan yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Peningkatan kualitas dan kompetensi tersebut juga bisa dilakukan melalui
pemberian reward and punishment. Sefain memiliki kualitas dan kompetensi.
SDM juga harus memiliki moral yang tinggi.

Memelihara dan melengkapi fasilitas-fasilitas penunjang PT, serta
memberdayakannya secara maksimal untuk mencapai tujuan PT secara efektif

dan efisien. -
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3. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya
Rekomendasi juga diberikan bagi para peneliti selanjutnya, sehingga

mereka bisa menghasilkan penelitian yang lebih sempurma.

a. Menggunakan instrumen penelitian (kuesioner) yang mengukur gap antara
harapan (ideal) mahasiswa terhadap ketujuh bauran pemasaran jasa PT dan
kenyataan yang terjadi di PT, » sehingga dapat diketahui sejauhmana harapan
tersebut dapat direalisasikan oleh PT. Dengan menggunakan analisis gap,
diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik dan akurat.

b. Melakukan perbandingan antara ketiga PT tersebut, schingga bisa diketahui
perbedaan antara masing-masing PT, dan kemudian menerapkan strategi
pemasaran yang paling tepat untuk melakukan perbaikan,

. Melakukan perbandingan antara PT yang berada dalam kelompok
‘Terkemuka® dan yang ‘Tidak Terkemuka’ dengan menggunakan uji beda,
sehingga dapat ditemukan faktor-faktor apa saja yang bisa disinyalir menjadi
petunjuk apabila suatu PT akan mengalami penurunan kualitas, dan segera
mengambil tindakan pencegahan/perbaikan. Hasil penelitian tersebut juga bisa
digunakan oleh PT yang ‘Tidak Terkemuka® untuk memperbaiki kualitasnya,
sehingga bisa menjadi ‘PTS yang Terkemuka’.

d. Melakukan pembedaan antara pelanggan yang ‘price consious’ {peka terhadz;p
harga) dan ‘quality consious’ (peka terhadap kualitas).

€. Mempertimbangkan adanya variabel-variabel intervening yang mempengaruhi

~kepuasan mahasiswa seperti : environment, values & value system, dan

Fesourees.
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Berangkat dari falsafah dasar bahwa setiap orang sebagal warga negara
berhak uniuk memperoleh pendidikan, namun tidak semua orang mampu
memasuki PT yang diinginkannya. Oleh karena itu, setelah mereka memasuki PT
pilihannya, maka mereka harus memperoleh kepuasan. Untuk memperoleh
kepuasan maka lembaga menerapkan berbagai macam cara, yang dalam disertasi
ini difokuskan pada strategi bauran pemasaran untuk memberikan kepuasan
kepada mahasiswa.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah penurunan jumlah mahasiswa di
Perguruan Tinggi, maka melalui penelitian ini diupayakan untuk membuat suatu
alternatif strategi melalui teori Total Quality Management (TQM), karena suatu
PT perlu dikelola secara berkesinambungan dengan memperhatikan mutu. Dalam
penelitian ini, peningkatan jumiah mahasiswa dilakukan dengan berorientasi pada
kepuasan pelanggan (customer saiisfaction). Publik utama dari lembaga
pendidikan ialah students, atau dalam konteks pendidikan tinggi iaiah mahasiswa.
Untuk mewujudkan kepuasan mahasiswa, maka PT perlu melakukan strategi-
strategi di bidang pemasaran jasa PT khususnya bauran pemasaran. Dengan
tercapainya kepuasan pelanggan PT, diharapkan tingkat loyalitas mereka terhadap
PT akan meningkat.

Dengan meneliti tiga PTS terkemuka di Kota Bandung yaitu Fakultas
Ekonomi Universitas Katholik Parahyangan, Fakuitas Ekonomi Universitas
Widyatama, dan Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha, diharapkan
dapat dibuat suatu prioritas strategi untuk menghadapi persaingan yang ketat di

dunia pendidikan tinggi, dan agar PT mampu bertahan di tengah fenomena
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penurunan jumiah peminat tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini dikaji hal-hal
apa saja yﬁng dinilai oleh mahasiswa akan mempengaruhi tingkat kepuasan dan
loyalitas mereka terhadap PTS. Produk/jasa PT, dalam penelitian ini menduduki
peringkat pertama yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas
mereka. Untuk itu, ketiga PTS tempat penclitian perlu mempertahankan
keunggulan produk mereka masing-masing. SDM di PT vang terdiri dari
Admisistrator, Dosen, dan Karyawan, menduduki peringkat terakhir, karena sudah
dikonsolidasi oleh produk. Walaupun demikian, ketiga PTS secara terus-menerus
meningkatkan kualitas SDM sesuai dengan bidangnya masing-masing seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan karena SDM terutama Dosen merupakan
ujung tombak penyampaian jasa pendidikan kepada mahasiswa.

Untuk memperluas hasil penelitian ini, maka perlu ditefiti lebih lanjut
mengenai pengaruh-pengaruh dari intervening variabel yang telah disinggung
sebelumnya, seperti emvironment, value, dan resources. Environment dapat
dijelaskan sebagai lingkungan dimana PT tersebut berada. Lingkungan tersebut
bisa mencakup masyarakat yang berada di sekitar lokas; tempat suatu PT berdiri.
Value merupakan nilai-nilai yang diperoleh mahasiswa dari PT/lembaga. Nilai-
nilai tersebut memang sudah tercakup dalam visi-misi PT. Atau dengan kata lain,
value adalah benefit/manfaat yang diperoleh mahasiswa, seperti : citra lembaga,
pelayanan perkuliahan, administrasi, dan nilai-nilai agama. Resources merupakan
sumberdaya yang dimiliki oleh PT untuk melakukan Kegiatan operasionainya.
Sumberdaya tersebut antara lain adalah - Sumberdaya Manusia, Sumberdaya

keuangan, dan silmbcrdaya lain yang mendukung kegiatan PT.





